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Lampiran 01 

Surat Penelitian dari Fakultas Hukum dan Ilmu Sosial 

Untuk Kelian Adat di Desa Adat Yeh Sanih 
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Lampiran 02 

Surat Keterengan Penelitian dari Desa Adat Yeh Sanih 
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Lampiran 03 

Pedoman Wawancara 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN DI DESA ADAT YEH 

SANIH 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DAFTAR WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan untuk Kelian Desa Adat Yeh Sanih: 

1. Bagaimana sistem pewarisan di Desa Adat Yeh Sanih? 

2. Berapakah jumlah pengangakatan anak di Desa Pakraman Yeh sanih dari 

tahun 1999 sampai tahun 2023? 

3. Faktor apa saja yang menyebabkan mengangkat seorang anak? 

4. Subyek anak apa sajakah yang diangkat? 

5. Apakah pengangkatan anak kebanyakan dari pertalian darah atau jauh? 

Alasannya! 
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6. Pada usia berapakah anak tersebut diangkat? Dan rata-rata umur anak yang 

diangkat! 

7. Bagaimana tata cara dalam mengangkat anak di desa pakraman yeh sanih? 

8. Apa saja Syarat-syarat dalam melaksanakan pengangkatan anak? 

9. Apakah kedudukan anak angkat dan anak kandung itu sama? 

10. Hak atau warisan apa saja yang diperoleh anak angkat menurut hukum 

adat waris bali dan berdasarkan awig-awig di desa pakraman yeh sanih? 

11. Kewajiban apa saja yang diterima anak angkat tersebut menurut hukum 

adat wais bali dan berdasarkan awig-awig di desa pakraman yeh sanih? 

12. Apakah ada konsekuensi jika anak angkat tersebut tidak melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang anak angkat? Jika iya, apakah itu? 

13. Apakah anak angkat tersebut dapat kehilangan hak dan kewajibannya? 

Faktor apa saja yang menyebabkan anak angkat tersebut dapat kehilangan 

hak dan kewajibannya? 

14. Mengenai warisan yang diterima oleh anak angkat. Apakah anak tersebut 

mendapatkan warisan oleh orang tua kandungnya? 

15. Apakah masyarakat Desa Adat paham mengenai awig-awig? Karena yang 

kita tau beberapa masyarakat kurang paham mengenai pewarisan yang 

didapatkan oleh anak angkat yang sesuai dengan awig-awig yang berlaku? 

16. Apakah masyarakat Adat Yeh  Sanih masih tetap mengikut aturan dari 

Awig-awig? 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

 

 

 

 

Pertanyaan Untuk Orang Tua Sentana Peperasan: 

1. Dimanakah sekarang anak bapak? 

2. Pada umur berapa anak tersebut diangkat? 

3. Apa tujuan bapak melakukan pengangkatan anak? 

4. Apakah anak bapak sudah melakukan kewajiban sebagai seorang anak? 

Alasannya! 

5. Apakah anak bapak sudah mendapatkan hak? Apa saja itu! 

6. Dari pertalian darah atau dari luar keluarga? 

7. Apakah mendapatkan hak dari orang tua kandung? 

8. Bagaimana hubungan dengan orang tua kandungnya?  

9. Bagaimana tindakan bapak dan keluarga saat anak tersebut tidak 

melakukan kewajibannya? 

10. Apa konsekuensi yang di dapatkan anak tersebut saat tidak melakukan 

kewajibannya? 

 

 

 

 

 

 

Nama   : Nengah Pasek Jejer 

Jabatan  : Orang Tua Sentana Peperasan 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Tanggal Wawancara : 13 November 2023 
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DAFTAR WAWANCARA 

 

 

 

 

 

Pertanyaan Untuk Masyarakat Adat: 

1. Apakah ibu mengetahui mengenai Sentana Peperasan? 

2. Menurut ibuSentana Peperasan mendapatkan warisan atau tidak dari 

kedua orang tuanya? 

3. Apakah ibu pernah membaca awig-awig mengenai Sentana Peperasan? 

4. Menurut ibu apakah Sentana Peperasan berhak untuk mewarisi harta 

warisan orang tua angkatnya? 

5. Menurut ibu apakah Sentana Peperasan wajib untuk melaksanakan 

kewajibannya sebagai seorang anak angkat? 

6. Menurut Sentana Peperasan apakah kedudukan Sentana Peperasan dan 

anak kandung itu sama? 

7. Apakah seorang Sentana Peperasan yang tidak melaksanakan 

kewajibannya masih menjadi seorang ahli waris? 

8. Bagaimana menurut Ibu konsekuensi yang didapatkan dari Sentana 

Peperasanyang tidak melaksanakan kewajibannya? 
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Lampiran 04  

Awig-awig Desa Adat Yeh Sanih 
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TERJEMAHAN AWIG-AWIG DESA ADAT YEH SANIH 

BAB III 

PENGANGKATAN ANAK 

PASAL 55 

1. Anak ada dua bagian: 

a. Anak kandung  

b. Anak angkat  

2. Anak kandung adalah anak yang dilahirkan dari Bapak/Ibu dari hasil 

perkawinan yang sah sesuai agama dan adat. 

3. Apabila pernikahan tidak memiliki keturunan, dapat meminta anak secara 

sekala niskala yang disebut sentana peperasan (anak angkat). 

4. Apabila pernikahan tidak sah melahirkan anak, agar tidak disebut sebagai 

anak haram yang seharusnya diadakan upacara yang disebut upacara 

penyanggaskara. 

5. Sentana rajeg adalah anak perempuan yang menetap/ditetapkan sebagai 

anak laki-laki (purusa). 

6. Yang dapat dijadikan sentana rajeg yaitu: 

a. Anak perempuan. 

b. Perkawinan yang mengikuti istri diutamakan orang yang beragama 

Hindu, atau orang yang berbeda agama yang sudah melaksanakan 

upacara pembersihan diri (sudhiwadani). 

c. Yang menetapkan anak perempuan menjadi anak laki-laki atau 

kepurusa harus memberitahu atau melapor diri kepada pengurus 

banjar dan kelian banjar agar menyampaikan kepada masyarakat 

banjar di desa dan selanjutnya melaporkan ke pengurus desa. 

PASAL 56 

1. Mengangkat anak, sesuai dengan aturan harus perlu sebagai ciri harta 

benda yang disaksikan secara sekala dan niskala. 
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2. Siapapun bagi masyarakat yang ingin meminta anak agar melapor kepada 

pengurus desa minimal 1 bulan sebelum pengangkatan. 

3. Kelian desa diwakilkan oleh kelian banjar mengumumkan di wilayah desa, 

bagi siapa yang keberatan agar membuat laporan dengan selambat-

lambatnya 2 minggu sebelum acara pengangkatan dengan kelian desa. 

4. Pengurus desa secepatnya memberikan keputusan sesuai dengan dresta 

dan di tempat parerem. 

5. Apabila prosedur pengangkatan anak ini tidak sesuai dengan cara-cara di 

atas, pengurus desa berhak menunda atau memberhentikan yang akan 

melaksanakan upacara dan memberikan tuntutan yang akan diselesaikan 

terlebih dahulu atau jalur yang harus diselesaikan. 

PASAL 57 

1. Pengangkatan anak yang sudah benar di desa, setelah mendapat ciri sebagi 

berikut: 

a. Upacara widhiwidana pemerasan (upacara keagamaan 

pengangkatan anak). 

b. Telah disaksikan oleh pemimpin desa yang sudah memberikan 

penyuluhan atau mencatatkan. 

c.  Disebarluaskan diwilayah desa. 

2. Yang benar dijadikan anak angkat seperti:  

a. Orang yang beragama hindu. 

b. Pemberian dari pihak yang lain yang memeras 

c. Keluarga dari pihak laki-laki, kalau tidak ada dari pihak laki-laki 

bisa dari pihak perempuan, kalau juga tidak ada baru bisa dari 

kehendak sendiri.  

d. Diutamakan dari waris laki-laki. 

e. Salah satu berasal dari satu keluarga atau tunggal sanggah atau 

merajan (paibon dan dadia) atau mengambil anak lain tetapi 

beragam hindu. 
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BAB IV 

WARISAN  

PASAL 58 

1. Warisan adalah harta benda dan kewajiban untuk mencari keharmonisan 

secara skala dan niskala dari para leluhurnya kepada keturunannya.  

2. Yang disebut warisan adalah:  

a. Milik dalam seperti kebun, tanah, kegatan atau kewajiban desa, 

kahyangan desa, harta benda religius.  

b. Mejaran kemulan (tempat sembahyang). 

c. Harta benda dan hutang piutang. 

d. Harta dari leluhur yang sudah diwariskan. 

3. Baru bisa disebut warisan apabila ada: 

a. Yang mewaris (pewaris). 

b. Adanya keturunan (ahli waris). 

c. Adanya harta benda dan kewajiban-kewajiban yang sebagai ciri 

dari pewarisan.  

PASAL 59 

1. Keturunan (ahli waris) :  

a. Anak kandung (laki-laki) 

b. Anak kandung perempuan  

c. Anak angkat laki-laki 

2. Jika tidak ada seperti diatas, maka ahli waris adalah: 

a. Keturunan laki-laki ke atas, paman laki-laki dan selanjutnya paman 

dari sepupu keturunan ke dua. 

b. Keturunan laki-laki dari pihak samping, seperti keponakan dan 

sepupu keturunan ke dua.  
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PASAL 60  

Kewajiban Ahli waris:  

1. Menerima dan mengusahakan pemberian bagian dari leluhurnya seperti 

memelihara sanggah, pura serta upacara-upacaranya serta menggantikan 

kewajiban-kewajiban pewaris. 

2. Mengadakan upacara pengabenan pewaris serta melanjutkan upacara-

upacara pitra yadnya (kematian). 

3. Membayar hutang-hutang yang harus dikembalikan atau dibayar sesuai 

dengan catatan. 

PASAL 61 

Pembagian waris sesuai dengan dibawah ini: 

1. Sesudah melaksanakan upcara ngaben atau pitra yadnya dan hutang-

hutang pewaris lunas dibayar. 

2. Para ahli waris mendapat bagian yang sama dari hasil usahanya, kebun dan 

gotong royong didesa.  

3. Salah satu ahli waris bisa tidak menerima bagian apabila: 

a. Meninggalkan kawitan dan pindah agama. 

b. Durhaka kepada orang tuanya, yang sudah melapor kepada 

pengurus desa.  

c. Anak perempuan atau anak laki-laki kawin keluar meninggalkan 

keluarga, semua itu disebut meninggalkan rumah atau keluarga. 

4. Ahli waris yang tidak menerima bagian apabila: 

a. Anak perempuan yang belum sah menikah atau putus hubungan 

dengan keluarga dan mempunyai anak yang tidak diinginkan oleh 

orang tua anak tersebut boleh mewarisi hanya hasil kerja dari pihak 

perempuan tersebut. 

b. Janda atau duda sebagai menantu di keluarga. 

c. Pulang ke rumah atau rumah bajang karena pernikahan cerai, sudah 

dikatakan meninggalkan rumah tua (kembali ke rumah bajang). 
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5. Pewarisan bisa diberikan pada saat hidup sebagai jiwa dana, bekal sebagai 

ciri pemberian kepada anak yang pindah karena menikah. 

PASAL 62 

1. Apabila di dalam keluarga tersebut ada lebih dari satu ahli waris maka 

hendaknya:  

a. Diadakan rapat atau kesepakatan tentang waris tersebut. 

b. Apabila tidak ditemukan kesepakatan sebaiknya dimintakan 

pertimbangan ke pengurus desa yaitu bagian kerta desa.  

c. Dan apabila juga tidak ditemukan kesepakatan di kerta desa maka 

sebaiknya diajukan kepada yang berwenang yaitu pengadilan 

negeri. 

2. Apabila ada tanah yang pemiliknya ceput maka tanah tersebut masuk 

menjadi hak desa adat. 
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